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ABSTRAK 

Keberadaan sampah dapat berdampak pada kesehatan masyarakat karena 

merupakan sumber penularan penyakit bawaan oleh vektor yang hidup di sampah 

seperti lalat. Tumpukan sampah yang mengeluarkan bau menyengat mengundang 

lalat datang. Keberadaan lalat di suatu tempat mempunyai standar baku mutu 

sehingga jika angka kepadatan lalat tinggi harus segera dilakukan pengendalian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara pengelolaan sampah 

dengan kepadatan lalat di TPS. Penelitian dilakukan di 15 kecamatan kota 

Palembang. Jenis penelitian ini adalah penelitian survey analitik dengan desain 

studi cross sectional dan pengukuran lalat menggunakan fly grill. Sampel 

responden diambil dengan metode purposive sampling sebanyak 51 orang. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan antara pemilahan sampah (p-value = 

0,011  ; RP = 6,889), pengumpulan (p-value = 0,001 ; RP = 27,000), pewadahan 

sampah (p-value = 0,022 ; RP = 6,024), dan pengangkutan sampah (p-value 

<0,001 ; RP = 27,083) dengan kepadatan lalat di TPS. Kesimpulan penelitian ini 

adalah terdapat hubungan antara variabel pengelolaan sampah dengan variabel 

kepadatan lalat. Sehingga sebaiknya DLHK mempekerjakan orang dan 

menyediakan sarana untuk melakukan pengelolaan sampah yang baik serta selalu 

melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap penangan sampah di TPS. 

Kata kunci : Pengelolaan Sampah, Kepadatan Lalat, TPS, Fly Grill 

Kepustakaan  : 51 (1992 – 2020) 
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ABSTRACT  

The existence of garbage can have an impact on public health because garbage is 

a source of transmission vector-borne diseases that live in garbage such as flies. 

The pile of garbage that gave off a strong odor invited flies to come. The presence 

of flies in one place has quality standards so that if the fly density number is high, 

control must be immediately carried out. This study aims to examine the 

relationship between waste management and the density of flies in the temporary 

waste dump. The research was conducted in 15 sub-districts of Palembang city. 

This type of research is an analytical survey research with astudy design cross 

sectional and the measurement of flies using a fly grill.  The sample of 

respondents was taken by purposive sampling method of 51 people. The results 

showed a relationship between waste sorting (p-value = 0.011; RP = 6.889), 

garbage collection (p-value = 0.001; RP = 27,000), waste packaging (p-value = 

0.022; RP = 6.024), and transportation waste (p-value <0.001; RP = 27.083) 

with the density of flies at the temporary waste dump. The conclusion of this study 

is that there is a relationship between the waste management variable and the fly 

density variable. So it is better if DLHK employs people and provides the means 

to carry out good waste management and always conducts monitoring and 

evaluation of waste handlers at the temporay waste dump. 

Keywords  : Waste Management,Density, Temporary Waste Dump, Fly Grill 

Literature : 51 (1992 – 2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Vektor penyakit yang senang berkembang biak di Negara Tropis 

menyebabkan Indonesia endemis terhadap penyakit menular. Vektor 

merupakan binatang pembawa penyakit yang banyak hidup disekitar 

lingkungan manusia. Vektor juga disebut sebagai binatang pengganggu yang 

dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan menyebabkan berbagai macam 

penyakit menular di masyarakat yang berpotensi terjadinya wabah. Tingginya 

populasi vektor juga berpengaruh terhadap derajat kesehatan masyarakat, 

sehingga perlunya upaya pengendalian vektor untuk mengurangi populasi 

binatang pembawa penyakit tersebut (Permenkes RI, 2017). 

Penyakit menular dapat ditularkan melalui vektor nyamuk, tikus, 

pinjal, kecoa, tungau dan lalat. Vektor tersebut dapat menularkan berbagai 

macam penyakit seperti malaria, filariasis, demam, berdarah dengue, tifus 

fever, pes, tifus murin, disentri, kolera, dan diare (Sulasmi and Hastuti, 2017). 

Berdasarkan data (Riskesdas, 2018), prevalensi diare pada balita di Indonesia 

tahun 2018 mencapai 12,3%, sedangkan prevalensi diare di Indonesia 

berdasarkan diagnosis nakes meningkat dari 4,5% pada tahun 2013 menjadi 

6,8% pada tahun 2018. Vektor yang dapat menjadi penyebab diare adalah 

lalat. Selain itu, lalat juga dapat menularkan penyakit seperti disentri dan 

kolera (Husin, 2017). Lalat menularkan penyakit dengan cara hinggap di 

makanan dan mengkontaminasi makanan melalui kotoran, air liur, maupun 

muntahannya (Andiarsa, 2018). 

Lalat termasuk serangga yang mempunyai banyak peran seperti dalam 

pembusukan, sebagai predator, parasit, dan beberapa berperan sebagai 

pembawa agen penyakit. Lalat dianggap cukup berbahaya bagi manusia dan 

hewan lain karena satu ekor lalat dapat membawa lebih dari 100 patogen 

(Zhang et al., 2018). Lalat sering dijumpai karena hidupnya yang
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berdampingan dengan aktivitas manusia. Umumnya spesies lalat yang sering 

dijumpai adalah lalat rumah dan lalat hijau (Sigit et al., 2006). Lalat 

mempunyai jarak terbang sekitar 8 km, sehingga dapat memungkinkan lalat 

hinggap dan berada di berbagai tempat seperti lingkungan perumahan, tempat 

pemotongan hewan, kandang ternak, makanan, termasuk di tempat sampah 

(Puspitarani, Sukendra and Siwiendrayanti, 2017).  

Lalat yang berada di suatu tempat memiliki Standar Baku Mutu 

Kesehatan Lingkungan untuk Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit. 

Standar Baku Mutu Lingkungan untuk Vektor terdiri dari jenis yaitu 

nama/genus/spesies vektor dan binatang pembawa penyakit, kepadatan yang 

dalam hal ini adalah jumlah vektor dalam satuan tertentu sesuai dengan 

jenisnya, dan habitat perkembangbiakan yaitu tempat berkembangnya vektor. 

Dalam hal ini, indeks populasi lalat disuatu lingkungan mempunyai nilai baku 

mutu < 2 untuk mewujudkan lingkungan yang sehat. Mengukur indeks 

populasi lalat dapat menggunakan alat yang bisa dibuat sendiri yaitu flygrill, 

dengan cara menempatkan flygrill pada titik tempat pengamatan dan 

dilakukan pengukuran sebanyak 10 kali dalam waktu 30 detik. Hasil dari 

pengukuran indeks lalat menggunakan flygrill hanya diambil 5 angka 

tertinggi yang selanjutnya akan di rata-ratakan (Permenkes RI, 2017).  

Angka kepadatan lalat digunakan untuk menilai sanitasi lingkungan di 

suatu tempat. Semakin tinggi jumlah atau angka kepadatan lalat nya maka 

dapat menandakan bahwa sanitasi lingkungan di tempat tersebut tidak buruk 

dan dapat mengindikasi bahwa perilaku manusia di sekitar tempat tersebut 

tidak bersih (Husin, 2017). Lalat sangat menyukai tempat penampungan 

sampah karena kondisinya yang kotor, bau, dan lembab sehingga menjadi 

habitat utama lalat. Tumpukan sampah yang ada di tempat sampah dapat 

dijadikan lalat sebagai tempat perkembangbiakannya, karena sampah organik 

seperti sampah sayur-sayuran, buah-buahan, daging, dan sisa makanan yang 

ada di Tempat Penampungan Sementara merupakan sumber makanan bagi 

lalat (Masyhuda, Hestiningsih and Rahadian, 2017). 
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Sampah menjadi salah satu masalah terbesar di dunia maupun di 

Indonesia yang jumlahnya selalu bertambah seiring dengan pertumbuhan 

penduduk yang semakin meningkat dan kebutuhan manusia yang semakin 

banyak. Sampah berperan sebagai penyebab masalah kesehatan dan dapat 

menjadi sarana serta sumber penyakit yang dibawa oleh vektor lalat. Selain 

itu, tumpukan sampah juga dapat merusak estetika dan mencemari 

lingkungan. Sampah dihasilkan dari aktivitas manusia seperti kegiatan 

industri, rumah tangga, perkantoran, perhotelan, sekolah, rumah makan, dan 

rumah sakit (Mahyudin, 2017). Berdasarkan The World Bank (2019), angka 

timbulan sampah di seluruh dunia pada tahun 2016 mencapai 2,01 miliar ton 

sampah padat. Setiap orang diperkirakan menghasilkan sampah sebanyak 

0,74 kilogram perhari. Pertumbuhan penduduk yang cepat diperkirakan dapat 

meningkatkan jumlah timbulan sampah sebesar 70% setiap tahunnya 

sehingga pada tahun 2050 jumlah timbulan sampah di seluruh dunia dapat 

mencapai 3,40 miliar ton. 

Indonesia merupakan negara yang menempati urutan ke 4 populasi 

penduduk terpadat di dunia. Pada tahun 2016 jumlah populasi penduduk 

Indonesia sebanyak 261.115.456 orang dan menghasilkan sampah mencapai 

65.200.000 ton. Jumlah penduduk Indonesia diperkirakan akan terus 

bertambah mencapai 284.829.000 orang pada tahun 2025. Sehingga jumlah 

timbulan sampah di Indonesia pada tahun 2025 di prediksi akan bertambah 

sebanyak 5.928.386 ton (Badan Pusat Statistik, 2018). Penghasil sampah di 

Indonesia banyak berasal dari kota-kota besar yang padat penduduk. Salah 

satu kota yang merupakan penghasil sampah terbanyak di Provinsi Sumatera 

Selatan dibandingkan kabupaten lainnya adalah Kota Palembang. 

Kota Palembang merupakan kabupaten di Sumatera Selatan yang 

mempunyai populasi penduduk terbanyak. Di tahun 2019, jumlah penduduk 

Kota Palembang mengalami kenaikan sebesar 1,8% dari tahun 2018, yaitu di 

tahun 2019 penduduk Kota Palembang mencapai 1.662.893 jiwa dengan 

834.175 jiwa penduduk laki-laki dan 828.718 jiwa penduduk perempuan 

(Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2020). Dengan padatnya penduduk 
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tersebut maka sampah yang dihasilkan juga semakin banyak. Menurut data 

(SIPSN KemenLHK, 2018), pada tahun 2018 jumlah sampah yang ditimbun 

di TPA Kota Palembang sebanyak 750.00 Ton/hari dan jumlah sampah yang 

tidak terkelola sebanyak 181.28 ton/hari. Sampah yang banyak dihasilkan 

oleh penduduk Kota Palembang adalah sampah domestik atau rumah tangga 

yang berupa sampah organik dan an-organik. 

Timbulan sampah organik dan an-organik yang banyak di kota-kota 

besar seperti Kota Palembang menandakan bahwa pengelolaan sampah saat 

ini belum maksimal. Keterbatasan dalam pengelolan sampah dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, jumlah sampah pada sumbernya, 

sarana dan prasarana seperti Tempat Pemrosesan Akhir yang lahannya 

terbatas, rute pelayanan, dan masalah biaya (Mahyudin, 2017). Ketentuan 

pelayanan pengelolaan sampah dilakukan dengan mempertimbangkan jumlah 

penduduk, kepadatan rumah atau bangunan, dan jumlah timbulan sampah. 

Teknik operasional dalam pengelolaan sampah dilakukan mulai dari 

pewadahan, pengumpulan di transfer depo, dan pengangkutan sampah ke 

Tempat Pemrosesan Akhir (SNI 19-2454-2002). Besaran timbulan sampah 

perkotaan diklasifikasikan menjadi tiga yaitu kota besar dengan satuan 

volume 2,75 – 3,25 L/orang/hari atau 0,70 – 0,80 kg/orang/hari. Untuk kota 

sedang adalah 2,75 – 3,25 L/orang/hari atau 0,70 – 0,80 kg/orang/hari, dan 

kota kecil yaitu 2,5 – 2,75 L/orang/hari atau 0,625 – 0,70 kg/orang/hari (SNI 

3242:2008). Tingginya volume sampah yang dihasilkan oleh penduduk di 

kota besar seperti Kota Palembang dapat menyebabkan terjadinya 

penumpukan sampah di TPS. 

Tempat Penampungan Sementara digunakan untuk menampung 

sampah sebelum dibawah ke Tempat Pemrosesan Akhir. Tempat 

Penampungan Sampah Sementara tersebar di beberapa lokasi di Kota 

Palembang dan biasanya dekat dengan pemukiman. Tetapi, masih banyak 

lokasi titik TPS sampah liar yang belum teratasi oleh Pemerintah Kota 

Palembang terutama Dinas Kebersihan Kota Palembang (Anggraini, 2014). 

Masih banyaknya TPS liar menandakan bahwa jumlah Tempat Penampungan 
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Sampah Sementara yang tersedia masih belum cukup dengan banyaknya 

sampah yang dihasilkan oleh penduduk dan sistem pengelolaan sampah yang 

belum berjalan baik. Pengelolaan sampah tidak hanya dilakukan di TPA, 

namun juga bisa dilakukan di Tempat Penampungan Sementara yang dapat 

dilaksanakan oleh suatu lembaga yang telah dibentuk atau organisasi 

masyarakat yang ada di tempat tersebut (SNI 3242:2008). 

Wadah sampah yang belum memenuhi syarat, masih banyaknya 

tumpukan sampah, dan belum maksimalnya proses pengangkutan merupakan 

kondisi pengelolaan sampah pada TPS di Kota Palembang yang tidak 

optimal, seperti pada TPS pintu masuk jalan Sukamaju, TPS pasar satelit 

Sako, TPS pasar cinde, TPS jalan Gandus, dan TPS Stasiun Kertapati 

Jimmyanto., et al (2017). Selain itu, pemilahan sampah organik dan an-

organik baik di rumah tangga maupun di TPS tidak dilakukan. Maka kondisi 

tersebut merupakan hal yang sangat krusial karena dapat mengundang 

berbagai vektor penyakit seperti lalat yang senang hidup dan berkembangbiak 

pada tumpukan sampah, sehinga berpotensi terhadap kepadatan populasi lalat 

di Tempat Penampungan Sampah Sementara. Populasi lalat yang tinggi dapat 

berdampak pada kesehatan, sehingga sebelum dilakukan pengendalian vektor 

lalat, perlu dilakukannya pengukuran tingkat kepadatan lalat (Husin, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kasiono dkk (2016), didapatkan hasil 

p value 0,000 pada variabel pengelolaan sampah, yang artinya ada hubungan 

antara pengelolaan sampah dengan tingkat kepadatan lalat. Hal tersebut 

berkaitan dengan sanitasi dan personal hygiene yang buruk seperti tempat 

sampah yang terbuka sehingga terdapat banyak lalat di tempat sampah 

tersebut. Pada penelitian yang dilakukan oleh Jimmyanto., et al (2017), 

didapatkan hasil 34% untuk sistem pengumpulan sampah yang terlayani di 

TPS Kota Palembang, karena kapasitas dan jumlah TPS yang masih kurang. 

Untuk tingkat pelayanan pengangkutan sampah hanya sebesar 37,4%, hal 

tersebut disebabkan karena kurangnya jumlah angkutan dan frekuensi 

pengangkutan. Berdasarkan hasil penelitian Wardaningrum (2019), 

menunjukkan adanya hubungan antara kondisi tempat sampah dengan 
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kepadatan lalat, dimana didapatkan hasil p = 0,038. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan pengelolaan sampah 

dengan tingkat kepadatan lalat di Tempat Penampungan Sementara karena 

penelitian terhadap kepadatan lalat masih jarang dilakukan terutama di kota-

kota besar seperti Kota Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Palembang merupakan kota/kabupaten penghasil sampah terbanyak di 

Provinsi Sumatera Selatan. Pada tahun 2018 jumlah sampah yang ditimbun di 

TPA kota Palembang sebanyak 750.00 Ton/hari dan jumlah sampah yang 

tidak terkelola sebanyak 181.28 ton/hari. Hal tersebut dikarenakan padatnya 

populasi penduduk yang ada di Kota Palembang. Banyaknya timbulan 

sampah khususnya sampah organik dan an-organik di TPS Kota Palembang 

dapat menandakan bahwa pengelolaan sampah di kota Palembang belum 

maksimal.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan, TPS di Kota Palembang masih 

banyak terdapat tumpukan sampah, sampah berserakan disekitar TPS, wadah 

TPS masih banyak yang terbuka, kondisi TPS yang kotor, bau, basah, dan 

lembab. Lalat menyukai tumpukan sampah karena dapat dijadikan tempat 

perkembangbiakan sekaligus adanya sumber makanan bagi lalat sehingga 

dapat berpotensi terhadap banyaknya populasi lalat di TPS. Padatnya populasi 

lalat tersebut juga dapat berisiko terhadap masalah kesehatan masyarakat dan 

kebersihan lingkungan. Sehingga, sebelum melakukan pengendalian terhadap 

vektor lalat di TPS, perlu dilakukan pengukuran tingkat kepadatan lalat serta 

menganalisis hubungan pengelolaan sampah yang dilakukan di TPS dengan 

kepadatan lalat yang terjadi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pengelolaan sampah dengan 

kepadatan lalat pada Tempat Penampungan Sementara di Kota Palembang. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui kepadatan lalat pada Tempat Penampungan Sementara 

di Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui pemilahan sampah pada Tempat Penampungan 

Sementara di Kota Palembang. 

3. Untuk mengetahui pengumpulan sampah pada Tempat Penampungan 

Sementara di Kota Palembang. 

4. Untuk mengetahui pewadahan sampah pada Tempat Penampungan 

Sementara di Kota Palembang. 

5. Untuk mengetahui pengangkutan sampah pada Tempat Penampungan 

Sementara di Kota Palembang. 

6. Untuk mengetahui hubungan pemilahan sampah dengan kepadatan lalat 

pada Tempat Penampungan Sementara di Kota Palembang. 

7. Untuk mengetahui hubungan pengumpulan sampah dengan kepadatan lalat 

pada Tempat Penampungan Sementara di Kota Palembang 

8. Untuk mengetahui hubungan pewadahan sampah dengan kepadatan lalat 

pada Tempat Penampungan Sementara di Kota Palembang 

9. Untuk mengetahui hubungan pengangkutan sampah dengan kepadatan lalat 

pada Tempat Penampungan Sementara di Kota Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat pada saat 

perkuliahan serta menambah pengalaman dan wawasan mengenai 

hubungan pengelolaan sampah dengan kepadatan lalat yang didapat dari 

keadaan dilapangan. 

1.4.2 Bagi FKM Universitas Sriwijaya 

Menambah literatur bahan bacaan dan sumber informasi baik bagi 

civitas akademika maupun mahasiswa serta dapat menjadi bahan acuan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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1.4.3 Bagi Dinas Lingkungan Hidup 

Dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan sistem 

pengelolaan sampah di Tempat Penampungan Sementara Kota Palembang 

demi mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Palembang yang merupakan 

salah satu kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pengelolaan 

sampah dengan tingkat kepadatan vektor lalat di Tempat Penampungan 

Sementara (TPS) Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan survey analitik dan desain cross sectional 

yang dilakukan pada Tempat Penampungan Sampah Sementara di Kota 

Palembang. Data yang digunakan adalah data primer yang didapat dari 

kuesioner melalui wawancara dengan responden, observasi, dan 

pengukuran kepadatan lalat dengan menggunakan fly grill. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November 2020 – 

Januari 2021.
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